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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian 
Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang melaksanakan pendidikan tinggi dalam sistem pendidikan nasional, memegang peranan penting guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian pada masyarakat seperti juga yang tercantum dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan dan fungsi pendidikan tinggi secara eksplisit telah dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999, bahwa yang menjadi tujuan perguruan tinggi adalah: (1) menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesi, (2) mengembangkan menyebarluaskan ilmu pengetahuan serta mengupayakan kegunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional

Perpustakaan merupakan salah satu sarana dalam mewujudkan suasana proses belajar dan mengajar yang aktif di lingkungan pendidikan. Perpustakaan dapat dijadikan sebagai tempat atau wadah meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Perpustakaan merupakan tempat yang lebih dekat dengan para peserta didik karena masih di wilayah pendidikan sehingga lebih mudah untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik.

Sinaga (2011) menjelaskan perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi informasi. Perkembangan tersebut juga membawa dampak kepada “pengelompokkan” perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan, kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi informasi tadi. Istilah-istilah perpustakaan menjadi sangat luas namun cenderung mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Dilihat dari perkembangan teknologi informasinya perpustakaan berkembang dari perpustakaan tradisional, semi-tradisional, elektronik, digital hingga perpustakaan “virtual”. Kemudian dilihat dari pola kehidupan masyarakat berkembang mulai perpustakaan desa, perpustakaan masjid, perpustakaan pribadi, perpustakaan keliling, dan sebagainya. Kemudian juga dilihat dari perkembangan kebutuhan dan pengetahuan sekarang ini banyak bermunculan istilah perpustakaan umum, perpustakaan khusus, perpustakaan anak-anak, perpustakaan sekolah, perpustakaan akademik (perguruan tinggi), perpustakaan perusahaan, dan lain sebagainya.

Perpustakaan bagi dunia pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, khususnya bagi suatu perguruan tinggi. Mahasiswa sangat membutuhkan berbagai informasi untuk memenuhi tugas-tugas akademik yang diberikan dosen ataupun untuk penelitian yang mereka lakukan, sehingga perpustakaan bagi sebuah perguruan tinggi sudah sering dikatakan sebagai jantung perguruan tinggi. Peranan perpustakaan pada perguruan tinggi sangatlah besar pengaruhnya bagi pemenuhan kebutuhan informasi pengguna khususnya mahasiswa, sebab perpustakaan merupakan salah satu sarana yang mendukung dan menunjang terlaksananya Tri Darma Perguruan Tinggi. Noerhayati (1987: 110) menyatakan bahwa:

perpustakaan perguruan tinggi berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan perangkat perlengkapan pusat dan bersifat urgent sebagai sarana penunjang program kegiatan di lingkungan perguruan tinggi yang mempunyai tugas pokok secara operasional dalam bidang pelayanan informasi. 

Lasa (2005) menjelaskan perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan merupakan salah satu unit organisasi yang menunjang perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya. Adapun yang termasuk ke dalam pengertian perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi baik perpustakaan universitas, fakultas, jurusan, dan lembaga.
Dalam Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2004) dijelaskan bahwa, perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, yang bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan serta dalam melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan tingginya. Menurut Basuki (1991:51) bahwa:

perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi untuk mencapai tujuannya yaitu Tri Dharma Pendidikan (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat).

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai perpustakaan akademik memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan suatu perguruan tinggi. Perpustakaan akademik sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tri dharmanya di bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Di bidang pendidikan dan pengajaran, perpustakaan mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan penyebarluasan informasi yang sesuai dengan kurikulum sehingga dapat memperluas ilmu pengetahuan bagi penggunanya. Untuk bidang penelitian, perpustakaan mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber literatur bagi suatu penelitian. Pada bidang pengabdian pada masyarakat perpustakaan mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan pemanfaatan dan penyebarluasan informasi hasil penelitian ilmiah sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas . 
Pada kenyataannya, banyak perpustakaan yang tidak memainkan peran dan fungsinya sebagai perpustakaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lasa (2005) menyebutkan bahwa user (pengunjung) perpustakaan makin menurun tiap waktu. Perpustakaan tidak lagi dijadikan sebagai tempat mencari referensi-referensi ilmiah namun telah bergeser ke internet. Mahasiswa lebih memiilih membuka internet dibandingkan ke perpustakaan karena di internet memudahkan pengunjung untuk mencari referensi yang dibutuhkan.
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, memelihara, melestarikan dan mendayagunakan informasi dalam bentuk bahan pustaka, baik yang dihasilkan lembaga yang bersangkutan maupun dari pihak luar. Lasa (2005) menjelaskan bahwa perpustakaan perguruan tinggi dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi peserta didik, tapi juga merupakan bagian yang integral pembelajaran. Artinya, penyelenggaraannya harus sejalan dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya tersedianya bahan bacaan untuk peserta didik tentang akhlak mulia yang sesuai dengan visi perguruan tinggi.Hal ini diharapkan dapat memberikan fungsi yang membantu menciptakan peserta didik yang sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan.
Sejalan dengan keinginan untuk mewujudkan sebuah perpustakaan perguruan tinggi sebagaimana disebutkan di atas, tentu harus ada kerja sama dan sinergi, termasuk apresiasi, diantara para pustakawan, dosen, dan terutama peran pengelola perpustakaan sekolah yang diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara optimal. Tugas tersebut bukan hanya memelihara dan meminjamkan buku saja, tetapi juga memberikan berbagai pelayanan-pelayanan berkualitas yang dibutuhkan
Dalam membuat perpustakaan ideal yang mampu menjawab tantangan jaman, perlu memperhatikan beberapa hal penting diantaranya yaitu, kemampuan sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan, manajemen perpustakaan yang digunakan apakah sudah baik atau belum, masalah pendanaan, dan kelengkapan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Dengan adanya unsur-unsur perpustakaan ideal diharapkan fungsi dan tujuan perpustakaan dapat terlaksana dengan baik dan dapat melayani penggunanya secara maksimal

Berdasarkan hasil observasi di perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar  pada tanggal 14 April 2015 pukul 10.00 WITA diketahui bahwa dalam mengelola perpustakaan, pihak perpustakaan terus berupaya meningkatkan unsur-unsur yang berpengaruh terhadap pengguna perpustakaan. Kualitas sumber daya manusia yang sebagian besar latar belakang seorang pustakawan memberikan pengaruh dalam proses pengelolaan dalam perpustakaan. Meskipun begitu masih ditemukan keluhan dari mahasiswa yang merasa belum puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh beberapa petugas perpustakaan yang cenderung bersifat kurang peduli terhadap kebutuhan pengunjung.
Dalam hal pengembangan koleksi buku, Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar berupaya untuk mengembangkan koleksi dengan menambah koleksi bahan pustaka meskipun alokasi dana yang disediakan terbatas. Selain itu pihak perpustakaan belum maksimal  menerapkan sistem otomatis perpustakaan, terutama untuk bagian pelayanan sirkulasi,  fasilitas pendukung seperti komputer untuk penelusuran koleksi dan memudahkan mahasiswa dalam penelusuran buku yang dicari belom tersedia  Semua manajemen yang dilakukan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, namun masih perlu dikaji apakah hal tersebut telah memberi kepuasan terhadap penggunanya yang pada akhirnya akan menimbulkan persepsi yang baik terhadap manajemen perpustakaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik dan merasa perlu mengadakan penelitian tentang “Manajemen Fungsi Perpustakaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar”. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan pengelolaan perpustakaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sehingga dapat menjadi masukan kepada Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar untuk meningkatkan atau memperbaiki pelayanan kepustakaannya.

B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran manajemen fungsi perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada fokus masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam        pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran manajemen fungsi perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis   

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Administrasi Pendidikan berkaitan dengan fungsi manajemen Perpustakaan.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang fungsi manajemen Perpustakaan

2. Manfaat   Praktis

a. Bagi pengelola perpustakaan dan jajarannya merupakan bahan informasi untuk memberikan masukan pada manajemen perpustakaan.

b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang  akademisi

1


